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ABSTRAK  

Toekang Nasi merupakan hasil diversifikasi usaha milik CV. Century Utama Lestari sebagai 

upaya untuk mengatasi penurunan pendapatan sebagai salah satu dampak yang dihadapi oleh 

usaha tersebut. Namun saat ini brand Toekang Nasi belum memiliki logo sama kali sebagai sebuah 

tanda pengenal yang dapat diaplikasikan ke dalam media kemasan maupun promosi. Hal ini 

membuat Toekang nasi sulit dikenali dan dibedakan baik dengan produk CV.Century Utama 

Lestari maupun dari kompetitor lainnya. Sehingga diperlukan perancangan  logo agar brand ini 

dapat dengan mudah dikenal, diingat dan dibedakan baik dengan CV.Century Utama Lestari 

maupun kompetitor lainya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode 

pengumpulan berupa wawancara, observasi, studi literatur dan kuesioner sebagai data pendukung. 

Metode riset desain menggunakan design thinking yang dikembangkan oleh Ambrose dan Hariss. 

Hasil dari perancangan berupa logo dengan jenis combination logo dengan konsep tradisional 

minimalis. Logo dibuat menggunakan gaya ilustrasi outline dengan warna merah dan hitam, jenis 

font yang digunkan dalam lettermark adalah script dengan gaya handwriting. Desain logo disusun 

kedalam graphic standard manual dan dengan perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan 

brand awareness konsumen dan target market terhadap brand Toekang Nasi serta menjadi 

pembeda dengan kompetitor lainnya. . 

 

Kata kunci: Logo, Desain Grafis, UMKM. 

ABSTRACT  

Toekang Nasi is the result of  CV. Century Utama Lestari's business diversification as a solution 

to overcome the decline in income is one of the impacts faced by the business. However, currently 

the Toekang Nasi brand does not yet have a logo at all as an identification that can be applied to 

packaging and media promotion. This makes Toekang Nasi difficult to identify and distinguish 

both from CV. Century Utama Lestari products or from other competitors. So it is necessary to 

design a logo for this brand so they can be easily recognized, remembered, and distinguished both 

from CV. Century Utama Lestari and other competitors. The method used is descriptive qualitative 

with collecting methods such as interviews, observations, literature studies, and questionnaires as 

supporting data. The design research method uses design thinking developed by Ambrose and 

Hariss. The result of the design is a logo with a combination logotype with a minimalist traditional 

concept. The logo is made using an outline illustration style with red and black colors, the type of 

font used in the lettermark is a script with a handwriting style. The logo design is compiled into a 

graphic standard manual and with this design, it is hoped that it can increase consumer brand 

awareness and target market towards the Toekang Nasi brand and become a differentiator from 

other competitors. 
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PENDAHULUAN 

UMKM merupakan kegiatan usaha yang memiliki hubungan erat dengan 

perekonomian Indonesia, hal tersebut juga telah ditetapkan oleh pemerintah dalam 

UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Jenis-

jenis UMKM yang ada di Indonesia pun sangat beragam, mulai dari industri 

pertanian, perkebunan, fashion, kuliner, hingga jasa. Pada tahun 2020 menurut 

survei internal yang diadakan oleh Bank Indonesia, disebutkan sebanyak 77.95% 

UMKM terkena dampak dari pandemi Covid-19[1].  

CV. Century Utama Lestari merupakan salah satu usaha jasa boga dan katering 

B2B yang terkena dampak dari pandemi, usaha ini mengalami penurunan 

pendapatan. Untuk mengatasi hal tersebut Bapak Syaifullah pemilik CV. Century 

Utama Lestari memutuskan melakukan diversifikasi usaha dengan nama Toekang 

Nasi, diversifikasi ini dilakukan agar dan dapat menjual produknya secara 

langsung (B2C) tanpa perlu melalui tender atau lelang.  Produk yang ditawarkan 

berupa makanan denga citra rasa khas Jawa Timur berupa nasi rames. Namun saat 

ini brand Toekang Nasi belum memiliki identitas visual sama kali sebagai sebuah 

tanda pengenal yang dapat diaplikasikan ke dalam media kemasan maupun 

promosi. Kemasan yang dimiliki saat ini hanya berupa kemasan food grade polos 

tanpa nama brand yang dapat menunjukkan bahwa produk tersebut merupakan 

produk Toekang nasi, hal ini membuat Toekang nasi sulit dikenali dan dibedakan 

baik dengan produk CV.Century Utama Lestari maupun dari kompetitor lainnya.  

Tujuan dari perancangan karya ilmiah ini adalah untuk menjelaskan proses 

perancangan dan penerapan teori-teori yang digunakan di dalam perancangan logo 

Toekang Nasi.  Adapun manfaat dari perancangan adalah untuk membantu brand 

Toekang nasi memenuhi kebutuhan akan logo sehingga dapat dikenali dan diingat 

oleh target konsumen sekaligus sebagai tanda pembeda. 

Identitas visual merupakan wajah dari sebuah brand, menurut Landa identitas 

visual merupakan wujud artikulasi verbal yang mencangkup keseluruhan aplikasi 

desain [2]. Perancangan identitas visual bertujuan untuk menciptakan kesan 

emosional dan menginformasikan citra serta karakteristik brand, produk atau 

usaha pada konsumen melalui tampilan visual yang konsisten [3]. Dengan 

identitas visual diharapkan dapat  meningkatkan brand awareness dan brand 

image yang positif dibenak konsumen[4]. Menurut Kotler, brand membuat 

produk, barang dan jasa menjadi mudah teridentifikasi [5]. Bagi UMKM identitas 

visual berperan untuk membangun citra produk agar dapat memudahkan 

konsumen dalam memahami, mengingat produk atau brand serta membangun 

loyalitas [6]. Adam Smorinka berpendapat bahwa identitas visual mencakup 

kombinasi dari logo dan sistem visual berupa tipografi, warna dan gambar[2].  

Logo merupakan simbol yang berperan untuk mengenalkan brand kepada 

konsumen atau pasar, logo memiliki karakteristik yang dapat mewakilkan citra, 

visi dan misi dari sebuah brand, perusahaan atau pun lembaga [7]. Baiknya logo 

dapat menunjukkan atribut non-fisik atau citra brand[8]. Fungsi logo bagi UMKM 

adalah sebagai identitas produk atau usaha, membuat produk atau usaha mudah 

dikenali, menjadi bukti hak milik agar usaha tidak ditiru, sebagai pembeda dengan 
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kompetitor dan memabantu meningkatkan variasi produk [9]. Logo 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu iconic/symbolic, logotype dan 

combination[10].Tipografi merupakan ilmu memilih dan menata huruf guna 

menciptakan kesan tertentu [11]. Pemilihan warna dalam desain visual harus 

dengan pertimbangan agar citra dan karakter sebuah produk atau brand dapat 

tersampaikan dengan baik, warna dapat membentuk persepsi seseorang terhadap 

suatu produk atau brand [12]. Menurut Kusriyanto, ilustrasi merupakan gambar 

yang dimanfaatkan untuk memberikan penjelasan secara visual. Dalam logo 

ilustrasi berfungsi sebagai penegas makna logo sehingga logo lebih mudah diingat 

dan dikenali [13]. Design thinking merupakan proses untuk memahami dan 

mendifinisikan masalah untuk menemukan alternatif dan solusi [14] Terdapat 7 

(tujuh) proses yang dilalui dalam design thinking yang dikembangkan oleh Gavin 

Ambrose dan Paul Hariss yaitu define, research, ideate, prototype, select, 

implement dan learn [15] 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan identitas visual Toekang 

Nasi adalah metode kualitatif deskriptif. Berikut proses pengumpulan data yang 

dilakukan dalam perancangan identitas visual Toekang Nasi: 1) Wawancara, pada 

proses ini dilakukan wawancara kepada Ibu Alexandra Andriani selaku manajer 

yang bertanggung jawab memegang brand Toekang Nasi. 2) Observasi, dilakukan 

dengan mendatangi secara langsung kantor dan dapur yang digunakan oleh 

Toekang Nasi. 3) Studi literatur, pengumpulan referensi data dan teori yang 

bersumber dari buku cetak, e-book, jurnal dan artikel yang diperoleh melalui 

kepustakaan dan internet. 4) Kuisioner, disebar kepada target market yang dituju 

oleh brand Toekang Nasi untuk mendapatkan pandangan terhadap logo bagi brand 

usaha kuliner. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan disusun ke dalam 

creative brief sebagai landasan dari perancangan desain. Metode riset desain yang 

digunakan berupa design thinking, berikut penjelasan dari tujuh proses design 

thinking yang dilakukan dalam perancangan logo: 
 

 

 

Gambar 1. Bagan proses perancangan logo 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Visual 

Konsep visual dilakukan pada tahap ideate, proses ini dilakukan sebelum 

melakukan perancangan logo Pada tahap ini dilakukan proses brainstorming 

menggunakan mindmapping dan moodboard. Mindmapping dilakukan untuk 

memperoleh kata-kata kunci dan visual yang berhubungan dengan brand Toekang 

Nasi untuk mempermudah perancangan logo. Kata kunci terpilih antara lain 

bapak-bapak, nasi rames, udeng, cabai, sendok dan garpu. gaya tradisional dan 

modern serta font sans serif dan serif. 

 

Gambar 2. Mindmap Toekang Nasi 

Kata kunci yang akan divisualisasikan ke dalam moodboard. Moodboard yang 

telah dibuat kemudian dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan desain logo agar 

logo yang dibuat tidak keluar dari konsep visual yang telah ditentukan. Dalam 

perancangan logo ada dua jenis moodboard yang dibuat, yaitu moodboard 

perancangan logo dan budaya Jawa Timur.  

 

 

Gambar 3. Moodboard perancangan logo dan budaya Jawa Timur 

Desain Alternatif 

Desain alternatif dibuat melalui proses sketsa thumbnail dan sketsa halus, sketsa 

logo dibuat menggunakan objek-objek yang terdapat di dalam moodboard. Dari 

sketsa thumbnail dipilih tiga sketsa untuk alternatif yang akan dibuat menjadi 

sketsa halus dan di digitalisasikan. Proses ini menghasilkan tiga buah alternatif 

desain logo untuk brand Toekang Nasi. 
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Gambar 4. Desain alternatif logo. 

 

Desain Terpilih 

 
Gambar 5. Desain logo terpilih 

Ketiga desain alternatif yang dibuat kemudian diproses ke tahap seleksi, desain 

yang terpilih adalah desain alternatif  2 yang dibuat dengan jenis combination 

logo atau logo yang terdiri dari logomark dan lettermark[10]. Desain alternatif 2 

memiliki konsep tradisional dan minimalis. Minimalis diambil dari cabang 

modern dalam mindmap, pada logo unsur minimalis dapat dilihat penggunaan 

warna dalam logo. Menurut Khairina, desain minimalis identik dengan warna 

hitam dan putih karena termasuk ke dalam warna netral[16], warna yang 

digunakan biasanya tidak lebih dari dua warna [17] oleh karena itu pada logo 

hanya menggunakan dua warna yaitu warna merah dan hitam. Warna merah pada 

logo memberikan kesan tradisional pada logo, warna merah pada logo 

memberikan kesan pedas seperti citra rasa khas Jawa Timur yang cenderung gurih 

dan pedas. Warna yang digunakan pada logo didapatkan dari moodboard 

peracangan logo dan budaya Jawa Timur. 
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Gambar 6. Warna logo 

Unsur tradisional dalam terdapat pada logomark yang dibuat dengan objek 

berupa, bapak-bapak, udeng merupakan hiasan berupa ikat kepala yang biasa 

digunakan pada pria di daerah Jawa Timur[18] dan nasi rames yang diambil dari 

keyword yang didapatkan dari hasil brainstorming pada tahap ideate. Logomark 

dibuat menggunakan gaya outline dengan bentuk sudut yang cenderung rounded, 

elemen ilustrasi juga dibuat dengan bentuk yang sudah disederhanakan agar tetap 

terlihat sederhana dan simpel. Jenis huruf yang digunakan dalam lettermark logo 

adalah Pacifico Regular, font ini berjenis script dengan gaya hadwriting yang 

memiliki aksen tebal dan rounded. Menurut Anggarini dan Kirana, jenis font ini 

dapat memberikan kesan dekat atau akrab[12].Unsur tradisional dalam logo. 

  

Implementasi 

 

 Gambar 7. Mock up digital kemasan dan daftar menu 
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 Gambar 8. Mock up nota dan digital promotion 

SIMPULAN 

Perancangan desain logo dimulai dari tahap ideate dengan melakukan 

brainstorming untuk mendapatkan konsep visual yang sesuai dengan brand, tahap 

selanjutnya merupakan tahap sketsa thumbnail untuk melakukan pengeksplorasian 

bentuk dan ide logo hingga pada akhirnya mendapat beberapa desain logo 

alternatif yang sesuai. Desain logo yang terpilih untuk brand Toekang Nasi 

menggunakan jenis logo kombinasi yang terdiri dari logomark dan lettermark 

dengan konsep tradisional dan minimalis. Logo type yang digunakan 

menggunakan jenis typeface script dan warna yang digunakan adalah warna solid 

merah dan hitam. Untuk penelitian selanjunya disarankan untuk menggali lebih 

banyak mengenai teori-teori desain dan logo agar dapat mempermudah dalam 

mengeksplorasi desain serta menyesuaikan tone and manner dengan key massage 

brand agar pesan yang ingin disampaika oleh brand dapat tersampaikan dengan 

baik dan jelas. 
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